



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
            Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, berikut ini 
akan disajikan hasil penelitian mengenai analisis kesalahan tulisan 
argumentasi siswa kelas X SMA Plus Negeri 7 Bengkulu Tahun Pelajaran 
2012/2013. Pemaparan hasil penelitian disajikan berdasarkan rumusan 
masalah. Pemaparan yang dimaksud sebagai berikut: (1) kesalahan isi 
tulisan argumentasi siswa; (2) kesalahan organisasi isi tulisan 
argumentasi siswa; (3) kesalahan struktur kalimat tulisan argumentasi 
siswa; (4) kesalahan pilihan kata (diksi) tulisan argumentasi siswa; dan  
(5) kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
1. Kesalahan Isi Tulisan Argumentasi Siswa  
            Isi suatu tulisan berupa segala sesuatu yang termuat dalam suatu 
tulisan yang merupakan hasil dari pengutaraan pendapat, isi hati dan 
perasaan penulis.  Suatu tulisan yang baik akan mengutarakan isi tulisan 
yang sesuai dengan tema karena tema adalah suatu gagasan utama atau 
gagasan  pokok dalam suatu tulisan. Oleh sebab itu, isi tulisan merupakan 








            Bagian isi tulisan terdiri  dari tiga bagian, yaitu pendahuluan, tubuh 
tulisan, dan kesimpulan. Bagian pendahuluan pada tulisan argumentasi 
harus mengandung cukup bahan untuk menarik perhatian pembaca atau 
memperkenalkan fakta-fakta yang ada kepada pembaca. Kemudian tubuh 
tulisan argumentasi berusaha meyakinkan pembaca dengan menunjukkan 
kebenaran melalui fakta yang ada. Sedangkan kesimpulan dalam tulisan 
argumentasi berisi ringkasan dari pokok-pokok yang penting dalam  
tulisan. 
            Berdasarkan uraian di atas, data hasil penelitian mengenai 
kesalahan isi tulisan argumentasi siswa yaitu tema tulisan tidak sesuai 
dengan tema yang ditentukan dan jenis tulisan tidak sesuai dengan tulisan 
argumentasi. 
            Data yang berkaitan dengan ketidaksesuaian antara tema yang 
telah ditentukan dengan tema yang ada pada tulisan siswa sebagai 
berikut: 
Tema yang ditentukan: bahaya merokok bagi kesehatan. 
            Contoh yang ditemukan tentang isi tulisan argumentasi siswa yang 
tidak sesuai dengan tema yang telah ditentukan adalah Kode Anak (KA)  
19. Siswa tersebut membahas seputar informasi tentang rokok. Paparan 
tulisan tersebut mencakup: apa itu rokok, jenis penyakit yang diakibatkan 
oleh rokok, jenis rokok, bahan kimia yang terkandung dalam rokok, dan 
bahaya  merokok berdasarkan bahan-bahan kimia yang terkandung dalam 







cuma dibahas sekilas sehingga tidak mencerminkan keseluruhan isi 
tulisan.  
            Data yang berkaitan dengan ketidaksesuaian antara jenis tulisan 
siswa dengan tulisan argumentasi sebagai berikut: 
            Rokok merupakan sesuatu zat yang di hisap dari mulut. Rokok 
adalah silender dari kertas berukuran panjang antara 70 hingga 120 mm 
(bervariasi tergantung negara). Bahan yang adalah di dalam kertas 
tersebut berupa daun-daun tembakau yang di cacah. 
            Penyakit yang terjadi akibat merokok adalah kanker paru-paru 
atau serangan jantung, dan penyakit sistem pernafasan. 
            Jenis rokok berdasarkan pembungkus terdiri dari: klobot, kawung, 
sigaret, dan cerutu; berdasarkan bahan atau isi terdiri dari: rokok putih, 
rokok kretek, dan rokok klembak; berdasarkan proses pembuatan terdiri 
dari sigaret kretek tangan dan mesin. 
            Bahan kimia yang terkandung di dalam rokok adalah nikotin, tar, 
sianida, benzene, cadmium, metanol, asetilena, amonia, formal dehida, 
karbon monoksida, dan arsenik. 
            Bahan kimia tersebut sangat berbahaya bagi tubuh manusia. Jadi, 
merokok tersebut sangatlah berbahaya, bisa mengakibatkan kanker, 
penyakit sistem pernapasan, serangan jantung yang berujung kematian. 
Bagi pelajar, merokok bisa membuat masa depan menjadi hancur (KA 19) 
 
            Di dalam paparan tulisan argumentasi siswa tersebut, tidak terlihat 
tulisan yang berusaha meyakinkan pembaca. Bukti dan fakta-fakta agar 
pembaca yakin akan apa yang dipaparkan tidak ada. Paragraf pertama 
sampai keempat hanya memaparkan tentang rokok; apa itu rokok, 
penyakit yang ditimbulkan oleh rokok, jenis rokok, dan bahan kimia yang 
terkandung dalam rokok. Paragraf kelima memaparkan bahayanya bahan 
kimia yang terkandung dalam rokok tetapi tanpa disertai bukti dan fakta-
fakta untuk menguatkan apa yang sudah dipaparkan. Padahal, bukti dan 







argumentasi atau tidak. Dengan kata lain, jenis tulisan argumentasi siswa 
tersebut adalah eksposisi. 
 
2. Kesalahan Organisasi Isi tulisan Argumentasi Siswa 
            Organisasi isi merupakan susunan sebuah tulisan yang terdiri dari 
unsur pendahuluan, isi (tubuh), dan penutup (kesimpulan). Ketiga unsur 
ini harus membentuk satu kesatuan yang mendukung tema tulisan. 
            Berkaitan dengan uraian di atas, data hasil penelitian mengenai 
kelemahan organisasi isi tulisan argumentasi siswa yaitu 
ketidaklengkapan tulisan  argumentasi. 
Data yang berkaitan dengan ketidaklengkapan tulisan argumentasi siswa 
berdasarkan organisasi tulisan argumentasi sebagai berikut:  
            Merokok, sudah tidak asing lagi di kalangan anak remaja terutama 
anak laki-laki. Tentunya sudah banyak anak SMP dan SMA yang 
mencoba merokok bahkan mereka sudah banyak yang kecanduan. Ada 
salah satu pelajar yang merokok dan tidak sengaja terdengar oleh saya, 
dan ia mengatakan kalau sehari saja saya tidak merokok, badan saya 
menjadi terasa kurang enak. 
            Tidak sedikit orang yang perokok akhirnya menjadi kecanduan 
merokok terkena penyakit kanker paru-paru dan sudah pasti memiliki 
paru-paru yang kotor. 
            Susah untuk mencegah pecandu merokok untuk berhenti merokok 
bahkan mereka tidak memikirkan dampaknya ketika mereka sudah terjerat 
oleh asap rokok. 
            Tetapi jika mereka yang merokok berusaha untuk berhenti 
merokok, itu akan lebih baik lagi karena hidup kita bisa menjadi sehat dan 
alangkah lebih baiknya jika ditambah oleh olahraga yang rutin. Hidup kita 
menjadi bebas dari asap rokok. Dan meneruskan hidup secara sehat. ( KA 
4 ).             
                         
            Dalam tulisan siswa tersebut dipaparkan bagian pendahuluan 







ungkapan yang dikemukakan oleh seorang pelajar dan memperkenalkan 
fakta-fakta yang berkaitan dengan merokok. Kemudian bagian penutup 
yang berisi kesimpulan.  Bagian tubuh tulisan yang berisi meyakinkan 
pembaca dengan menunjukkan kebenaran melalui fakta yang ada tidak 
dikemukakan. Hal ini membuat tulisan argumentasi siswa  diketegorikan 
tidak lengkap. 
3. Kesalahan Struktur Kalimat Tulisan  Argumentasi Siswa 
            Kalimat yang baik yang digunakan dalam menulis adalah kalimat 
efektif. Kalimat efektif adalah  kalimat yang benar,  jelas, serta mudah 
dipahami orang lain secara tepat. Kalimat efektif haruslah memiliki 
kemampuan untuk menimbulkan kembali gagasan-gagasan pada pikiran 
pembaca seperti apa yang terdapat pada pikiran penulis. 
            Kalimat dikatakan efektif apabila berhasil menyampaikan pesan, 
gagasan, perasaan, maupun pemberitahuan sesuai dengan maksud si 
penulis. Untuk itu, penyampaiannya harus memenuhi syarat sebagai 
kalimat yang baik, yaitu strukturnya benar, pilihan katanya tepat, 
hubungan antarbagiannya logis, dan ejaannya pun harus benar. Dengan 
demikian akan memenuhi persyaratan pemakaian kalimat efektif dan 
efisien yang mengacu pada pemakaian bahasa yang baik dan benar. 
            Berdasarkan uraian di atas, data hasil penelitian mengenai 
kesalahan isi tulisan argumentasi siswa yaitu pemakaian kata yang 
mubazir, penggunaan kata penghubung yang tidak tepat, kesatuan 







lakukan dengan cara mengambil salah satu  sampel kalimat yang ada 
pada tulisan siswa. Jadi, tidak semua kalimat yang ada pada tulisan 
dianalisis. Hal ini disebabkan  keterbatasan waktu maupun yang lainnya. 
            Data yang berkaitan dengan pemakaian kata yang mubazir dalam  
tulisan argumentasi siswa sebagai berikut: 
            Pada pemakaian kata-kata yang mubazir, siswa mempergunakan  
kata-kata yang tidak penting dan tidak ada hubungannya dengan inti 
kalimat dalam kalimat-kalimat pada tulisan argumentasinya. Hal ini 
membuat kalimat tersebut susah dipahami orang lain. Seperti yang 
dilakukan oleh siswa KA 1, contoh kalimatnya: Di dalam sebatang rokok 
terdapat banyak sekali zat-zat yang berbahaya bagi tubuh manusia dan 
dapat mengganggu bahkan merusak sistem kerja dari organ-organ dan 
sistem syaraf manusia. Kalimat tersebut kurang jelas, sehingga sulit untuk 
memahaminya. Seharusnya, banyak sekali dan zat-zat tidak ditulis secara 
bersamaan karena banyak sekali dan zat -zat itu kedua-duanya 
menyatakan jamak. Dalam kalimat yang efektif, hal ini tidak boleh 
dilakukan agar kalimatnya lebih singkat, jelas, dan padat. Begitu juga kata 
dari, sebaiknya dihilangkan saja. Kata dari tidak perlu digunakan karena 
penggunaannya tidak tepat. Dan yang terakhir kata sistem, kata ini tidak 
perlu diulang penggunaannya. Cukup sekali  saja, sehingga makna yang 
disampaikan  mudah dipahami. Seharusnya kalimat yang digunakan 
sebagai berikut: Di dalam sebatang rokok terdapat zat-zat yang 







merusak sistem kerja organ tubuh dan saraf. 
            Analisis yang  kedua mengenai penggunaan kata penghubung 
yang tidak tepat. Hal ini disebabkan siswa kurang memahami penggunaan 
atau pemakaian kata penghubung tersebut. Hal ini mengakibatkan makna 
kalimat yang disampaikan menjadi kurang jelas., seperti kalimat yang 
dipergunakan siswa KA 19 berikut ini: Penyakit yang terjadi akibat 
merokok adalah kanker paru-paru atau serangan jantung, dan penyakit 
sistem pernapasan. Kata atau dibuang saja, diganti dengan tanda koma. 
Kalimatnya menjadi lebih singkat dan maknanya lebih jelas.  Seharusnya 
kalimat yang dipergunakan sebagai berikut: Penyakit yang timbul akibat 
merokok adalah kanker paru-paru, serangan jantung, dan gangguan  
pernapasan. 
            Analisis yang ketiga  adalah kesatuan gagasan yang kabur. Hal ini 
terjadi karena pada saat siswa belum selesai mengungkapkan satu 
gagasan utuh dalam sebuah kalimat lalu muncul gagasan lain dalam 
pikirannya dan dapat juga karena kalimat yang dikemukakannya belum 
selesai.  Contonya terdapat pada tulisan siswa KA 20, kalimat yang 
digunakan sebagai berikut: Paru-paru orang merokok berwarna hitam 
kelam seakan keadaan paru- paru telah membusuk, sebaiknya jauhilah 
rokok karna sangat berbahaya bagi kesehatan bahkan rokok tambah 
banyak di produksi. Dalam kalimat ini ada tiga gagasan yang 
disampaikan, yaitu: ( 1) Paru-paru orang yang merokok berwarna hitam 







karena  sangat berbahaya bagi kesehatan, dan  (3) Tetapi kenyataannya, 
produksi  rokok semakin bertambah saja. Seharusnya ketiga gagasan 
tersebut dituangkan dalam tiga kalimat agar gagasan yang ingin 
dikemukakan jelas. 
            Analisis yang terakhir pada aspek ini adalah kalimat yang tidak 
logis. Hal ini  terjadi karena siswa memasukkan bahasa yang 
dipergunakannya sehari-hari ke dalam tulisannya.  Seperti yang terdapat 
pada tulisan siswa KA 29, kalimat yang dipergunakannya sebagai berikut: 
Ada baiknya kita hidup dengan pola hidup sehat. Dan masuk dalam 
organisasi Antirokok. Supaya kita bisa jelaskan kepada masyarakat kita 
akan bahayanya rokok. Pada kalimat tersebut, di samping menggunakan 
kata-kata yang mubazir, gagasan kalimatnya yang kabur, juga kalimat 
yang digunakan tidak logis. Kita tidak harus masuk organisasi antirokok 
kalau mau menjelaskan atau memberikan penyuluhan bahaya merokok. 
Seharusnya kalimat yang dipergunakan sebagai berikut: Sebaiknya  kita 
hidup dengan pola hidup sehat dan memberikan  penyuluhan kepada 
masyarakat tentang bahaya merokok.        
4. Kesalahan  Pilihan Kata (Diksi) Tulisan Argumentasi Siswa  
            Kata merupakan unsur kebahasaan terkecil yang mempunyai 
makna. Setiap kata mempunyai makna hingga kata-kata tersebut  
menyusun makna pada struktur bahasa yang lebih luas. 
            Dalam kegiatan komunikasi, kata-kata dijalin dalam suatu 







dalam suatu bahasa. yang paling penting dari rangkaian kata-kata adalah 
pengertian yang tersirat   di balik kata yang digunakan tersebut. 
            Bila kita menyadari bahwa kata merupakan alat penyalur gagasan, 
maka hal itu berarti semakin banyak kata yang dikuasai seseorang, 
semakin banyak pula ide atau gagasan yang dikuasainya dan yang 
sanggup diungkapkannya. Mereka yang menguasai banyak gagasan atau 
ide, dengan kata lain mereka yang luas kosa katanya, dapat dengan 
mudah dan lancar mengadakan komunikasi dengan orang lain. Dengan 
demikian, tidak dapat disangkal bahwa penguasaan kosa kata sangat 
penting dalam kegiatan tulis-menulis. 
            Di samping penguasaan kosa kata, pemilihan kata yang tepat juga 
sangat penting dalam kegiatan tulis-menulis. Kata yang dipilih harus 
sesuai dengan situasi dan kondisi. Dengan demikian, pernyataan yang 
berupa informasi, berita, dan pesan dapat tersampaikan dengan benar. 
            Pilihan kata dikenal dengan istilah diksi. Diksi mempelajari aturan-
aturan tentang pemakian kata secara tepat dan sesuai di dalam ungkapan 
atau kalimat. Aturan-aturan tersebut menuntun para penulis untuk memilih 
kata yang tepat dan sesuai dalam hal makna dan bentuknya.  
            Berdasarkan uraian di atas, data hasil penelitian mengenai 
kelemahan pilihan kata (diksi) tulisan argumentasi siswa yaitu 
penggunaan kata yang tidak tepat, kata yang disingkat, dan kesalahan 







            Analisis yang pertama tentang penggunaan kata yang tidak  tepat.    
Ketidaktepatan tersebut terjadi karena siswa kurang memahami makna 
kata dan penggunaan kata tersebut dalam kalimat. Seperti yang terdapat 
pada tulisan siswa KA 11, Kalimat: Rokok terbuat dari tembakau yang 
diselimuti oleh sehelai kertas. Kata diselimuti tidak tepat dipakai dalam 
kalimat ini. Makna kata diselimuti adalah diberi selimut. Makna ini tidak 
cocok untuk  kalimat  yang terdapat pada tulisan argumentasi siswa 
tersebut. Kata yang dipakai adalah dilapisi, yang berarti diberi lapisan. 
Jadi, kalimat yang benar adalah Rokok terbuat dari tembakau yang 
dilapisi  oleh sehelai kertas. 
          Analisis yang kedua pada kesalahan diksi ini adalah kata yang 
disingkat. Pemakaian kata yang disingkat  dilakukan karena ketidaktahuan 
siswa tersebut kapan penyingkatan kata ini boleh dilakukan atau 
keinginan menyelesaikan tulisan secepat mungkin. Contoh kalimat yang 
menggunakan kata yang disingkat terdapat dalam tulisan siswa  KA 28, 
kalimatnya adalah Rokok di zaman kehidupan sekarang telah dihisap oleh 
banyak orang seperti orang dewasa dan anak2. Kata anak2 seharusnya 
tidak disingkat. Jadi, kalimat  yang seharusnya  adalah Rokok di zaman 
kehidupan sekarang telah dihisap banyak orang seperti orang dewasa dan 
anak-anak. 
            Analisis yang  terakhir  adalah kesalahan penulisan kata. 
Kesalahan itu terjadi karena kata yang ditulis tidak sesuai dengan ejaan 







Siswa sepertinya  belum memahami penulisan kata yang sesuai dengan 
ejaan atau kata yang baku.  
            Contoh kesalahan penulisan kata ini terdapat pada kalimat yang 
terdapat dalam tulisan siswa KA 1. Kesalahan ini dari segi penulisan kata 
sesudah ditambahkan imbuhan. Kalimat tersebut adalah Masyarakat 
Indonesia sebagian besar adalah masyarakat yang mengkonsumsi rokok 
dalam kesehariannya.Penulisan kata mengkonsumsi salah karena 
menurut ejaan yang disempurnakan,  kata yang dimulai dengan huruf K  
apabila  ditambah dengan awalan “me-“, maka huruf K menjadi lebur. 
Jadi, kata yang benar adalah mengonsumsi. Sehingga kalimatnya 
menjadi: Masyarakat Indonesia sebagian besar adalah masyarakat yang  
mengonsumsi rokok dalam kesehariannya. 
5.  Kesalahan  Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca Tulisan   
      Argumentasi Siswa 
           EYD (Ejaan yang Disempurnakan) adalah tata bahasa dalam 
Bahasa Indonesia yang mengatur penggunaan bahasa Indonesia dalam 
tulisan, mulai dari pemakaian dan penulisan huruf kapital dan  unsur 
serapan. EYD di sini diartikan sebagai tata bahasa yang disempurnakan. 
Dalam penulisan karya ilmiah perlu adanya aturan tata bahasa yang 
menyempurnakan sebuah karya tulis. Karena dalam sebuah karya tulis 
memerlukan tingkat kesempurnaan yang mendetail. Singkatnya EYD 







            Berdasarkan uraian di atas, data hasil penelitian mengenai 
kelemahan   penggunaan ejaan dan tanda baca tulisan argumentasi siswa 
yaitu kesalahan penulisan kata berimbuhan, kata depan, dan partikel, 
kesalahan pemakaian huruf kapital, dan kesalahan penggunaan tanda 
baca. Berikut data yang peneliti temukan dalam tulisan siswa. 
            Data yang berkaitan dengan kesalahan penulisan kata 
berimbuhan, kata depan, dan partikel dalam  tulisan argumentasi siswa 
sebagai berikut:       
Dan masih banyak penyakit berbahaya yang dapat di timbulkan oleh 
rokok (KA 6). Penulisan kata di timbulkan  digabung karena “di-”  di sini 
merupakan awalan yang ditandai dengan kata yang mengikutinya 
merupakan kata kerja. Menurut ejaan yang disempurnakan, kata yang 
mendapat imbuhan, baik itu awalan, sisipan, dan akhiran, penulisannya 
dirangkaikan atau digabungkan dengan kata yang mengikutinya. 
Sehingga penulisan yang benar adalah Dan masih banyak penyakit 
berbahaya yang dapat ditimbulkan oleh rokok. Sedangkan penulisan 
kata disekitarnya yang terdapat dalam tulisan argumentasi siswa KA 12: 
Bahaya merokok tidak hanya membahayakan kesehatan perokok saja tapi 
juga dapat berdampak buruk bagi yang ada disekitarnya, penulisan “di” 
ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya. “Di “ di sini merupakan 
kata depan yang ditandai dengan kata yang mengikutinya merupakan kata 
yang menunjukkan tempat. Berdasarkan ejaan yang disempurnakan, 







Sehingga penulisan yang benar adalah . Bahaya merokok tidak hanya 
membahayakan kesehatan perokok saja tapi juga dapat berdampak buruk  
Bagi yang ada di sekitarnya. 
            Contoh kesalahan penulisan partikel terdapat dalam tulisan 
argumentasi siswa KA 25: Bahkan sekolahpun perlu melakukan 
sosialisasi penyuluhan bagi siswanya. Berdasarkan penulisan ejaan yang 
disempurnakan, penulisan partikel pun dipisah dengan kata yang 
diikutinya. Sehingga penulisan yang benar adalah Bahkan sekolah pun 
perlu melakukan sosialisasi penyuluhan bagi siswanya  
            Analisis yang kedua dalam kesalahan  penggunaan ejaan dan 
tanda baca adalah kesalahan pemakaian huruf kapital. Kesalahan ini 
terjadi karena siswa belum begitu paham pemakaian huruf kapital ini. Ada 
beberapa siswa yang menulis huruf kecil pada awal kalimat. Padahal 
menurut ketentuan ejaan yang disempurnakan, awal kalimat ditulis 
dengan huruf kapital. Kesalahan ini dapat dilihat dalam tulisan 
argumentasi siswa KA 1: tidak sedikit pelajar yang sudah terkontaminasi 
dengan rokok. Seharusnya, Tidak sedikit pelajar yang sudah 
terkontaminasi dengan rokok.  
            Di samping contoh di atas, ada juga siswa dalam tulisan 
argumentasinya menggunakan huruf kapital di tengah kalimat. Seperti 
yang dilakukan siswa KA 3: Tapi Bila sudah mencobanya, usahakan untuk 
Berhenti. Pada kata Bila dan Berhenti seharusnya digunakan huruf  kecil. 








           Selain kedua hal di atas, siswa juga menulis kata sapaan Anda 
dengan menggunakan huruf kecil. Kata sapaan seharusnya penulisannya 
dimulai dengan  huruf kapital. Seperti kalimat  Untuk itu, berhentilah 
merokok demi kesehatan tubuh anda! ( KA 17 ). Seharusnya, Untuk itu, 
berhentilah merokok demi kesehatan tubuh Anda! 
            Analisis yang terakhir adalah kesalahan penggunaan tanda baca.  
Kesalahan ini ditemukan dalam tulisan argumentasi siswa KA 1: Selain itu 
juga dikarenakan mereka bergaul dengan orang-orang yang sudah biasa 
merokok. Seharusnya sesudah kata selain itu dibubuhi tanda koma 
karena tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung 
antarkalimat yang terdapat pada awal kalimat. Jadi, kalimat yang benar 
adalah Selain itu,  juga dikarenakan mereka bergaul dengan orang-orang 
yang sudah biasa merokok.  
 
B. Pembahasan 
            Berdasarkan hasil analisis data dapat diketahui bahwa kesalahan-
kesalahan tulisan argumentasi siswa kelas X SMA Plus Negeri 7 Bengkulu 
Tahun Pelajaran 2012/2013 dilihat dari masing-masing aspek sebagai 
berikut:  
1.Kesalahan  Isi Tulisan Argumentasi Siswa 
            Pada kesalahan mengungkapkan isi tulisan argumentasi siswa ini 







yang telah ditentukan dan kesesuaian isi tulisan siswa dengan jenis 
tulisan. Pembahasan kedua segi tersebut  sebagai berikut: 
            Pada kesalahan ketidaksesuaian antara tema tulisan argumentasi 
siswa dengan tema yang ditentukan, ditemukan tulisan argumentasi siswa 
yang tidak sesuai dengan tema bahaya merokok bagi kesehatan. Siswa 
memang masih membahas tentang rokok tetapi bukan dari sudut bahaya 
rokok tersebut. Seperti yang terdapat pada tulisan KA 19, tema  tulisan 
argumentasi siswa adalah seputar informasi tentang rokok. Paparan 
tulisan tersebut mencakup: apa itu rokok, jenis penyakit yang diakibatkan 
oleh rokok, jenis rokok, bahan kimia yang terkandung dalam rokok, dan 
bahaya  merokok berdasarkan bahan-bahan kimia yang terkandung dalam 
rokok tersebut. Penjelasan tentang bahaya merokok bagi kesehatan ini 
cuma dibahas sekilas sehingga tidak mencerminkan keseluruhan isi 
tulisan.  
            Pada tulisan siswa KA 24, paparan tulisan argumentasinya lebih 
ditekankan pada perhatian orangtua terhadap anaknya agar terhindar dari 
kegiatan merokok ini. Dengan kata lain, tema tulisan siswa tersebut  
adalah pentingnya perhatian orangtua agar anak tidak merokok. 
            Berdasarkan paparan contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa 
siswa belum begitu paham tentang tema itu sendiri. Apa itu tema, 
kegunaan tema, dan bagaimana penerapannya dalam sebuah tulisan. 
Akibatnya, tulisan siswa tidak sesuai dengan tema yang sudah ditentukan 







            Segi lain yang dikaji pada kesalahan   isi tulisan  adalah 
kesesuaian isi tulisan siswa dengan jenis tulisan. Pada bagian ini, tubuh 
tulisan argumentasi yang isinya berusaha meyakinkan pembaca dengan 
menunjukkan kebenaran melalui fakta yang ada tidak tampak dalam 
paparan tulisan siswa.Seperti pada tulisan siswa KA 4 berikut ini:  
            Merokok, sudah tidak asing lagi di kalangan anak remaja, terutama 
anak laki-laki. Tentunya sudah banyak anak SMP dan SMA yang 
mencoba merokok bahkan mereka sudah banyak yang kecanduan. Ada 
salah satu pelajar yang merokok dan tidak sengaja terdengar oleh saya, 
dan ia mengatakan kalau sehari saja saya tidak merokok, badan terasa 
kurang enak. 
            Tidak sedikit orang yang perokok akhirnya menjadi kecanduan 
merokok terkena penyakit kanker paru-paru dan sudah pasti memiliki 
paru-paru yang kotor. 
            Susah untuk mencegah pecandu merokok untuk berhenti merokok 
bahkan  mereka tidak memikirkan dampaknya ketika mereka sudah 
terjerat oleh asap rokok. 
            Tetapi jika mereka yang merokok berusaha untuk berhenti 
merokok, itu akan lebih baik lagi karena  hidup kita bisa menjadi sehat dan 
alangkah lebih baiknya jika ditambah olahraga yang rutin. Hidup kita 
menjadi bebas dari asap rokok. Dan meneruskan hidup secara sehat. 
 
            Di dalam paparan tulisan argumentasi siswa tersebut, tidak terlihat 
tulisan yang berusaha meyakinkan pembaca. Bukti dan fakta-fakta agar 
pembaca yakin akan apa yang dipaparkan tidak ada.  
            Begitu juga tulisan siswa KA 8 berikut: 
            Rokok pasti semua orang tau apa itu rokok. Rokok adalah suatu 
benda kecil yang dihisap oleh sebagian orang, terutama kaum laki-laki. 
Rokok itu dibuat dari tembakau dan mengandung zat nikotin. 
            Rokok itu bahaya bagi kesehatan. Selain bahaya bagi paru-paru, 
rokok juga dapat menimbulkan penyakit jantung, kemandulan bagi 
perempuan, kanker, hipertensi, dll.             
            Sekarang, rokok tidak hanya orang dewasa saja yang 
memakainya. Namun, anak sekolah pun sudah ada yang memakainya. 
Mereka tidak tahu tentang bahaya rokok bagi  kesehatan. Yang mereka 







            Seharusnya, orangtua itu tidak cuek dan harus benar-benar 
memperhatikan anak-anaknya, lingkungan, dan teman bermain si Anak 
tersebut.Lalu, dari pihak sekolah harus bisa tegas, sering memberikan 
penyuluhan, dan sering kali bisa melakukan razia. Jika ada siswa  yang 
mencurigakan atau yang sering mojok-mojok di belakang sekolah. .... 
           
            Di dalam paparan tulisan argumentasi siswa tersebut, ciri-ciri 
tulisan argumentasi berupa bukti dan fakta-fakta untuk menguatkan apa 
yang sudah dipaparkan pada pendahuluan tidak ada. Padahal, bukti dan 
fakta-fakta tersebut sebagai penentu apakah tulisan tersebut berjenis 
argumentasi atau tidak. 
            Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesalahan 
kesesuaian jenis tulisan yang ditemukan adalah tulisan argumentasi siswa 
tidak disertai bukti, fakta-fakta, dan alasan-alasan yang merupakan ciri 
tulisan argumentasi. Jenis tulisan lebih mengarah ke paparan atau 
eksposisi. Kurangnya bukti dan fakta-fakta tersebut akan membuat 
pembaca kurang yakin dengan apa yang disampaikan penulis. Padahal,  
tujuan  utama tulisan argumentasi adalah untuk meyakinkan orang 
lain/pembaca agar menerima atau mengambil suatu doktrin, sikap, dan 
tingkah laku tertentu. Jadi, dapat dilihat betapa pentingnya bukti dan fakta-
fakta ini dalam tulisan argumentasi. . 
2. Kesalahan  Organisasi Isi Tulisan Argumentasi Siswa 
            Pada kesalahan  oganisasi isi ini yang akan dibahas tentang 
kelengkapan tulisan argumentasi siswa. Kelengkapan itu meliputi 
pendahuluan, isi (tubuh), dan penutup (kesimpulan). Ketiga unsur ini 







            Pada umumnya tulisan siswa belum dikategorikan lengkap karena 
tidak ada bukti dan fakta-fakta yang mendukung. Kurangnya atau tidak 
adanya bukti dan fakta-fakta yang akan meyakinkan pembaca akan hal 
yang disampaikan, membuat tulisan argumentasi siswa tidak lengkap. 
Dengan kata lain, bagian isi (tubuh) tidak ada.  
            Hal ini dapat dilihat pada tulisan siswa KA 4 berikut ini: 
            Merokok, sudah tidak asing lagi di kalangan anak remaja terutama 
anak laki-laki. Tentunya sudah banyak anak SMP dan SMA yang 
mencoba merokok bahkan mereka sudah banyak yang kecanduan. Ada 
salah satu pelajar yang merokok dan tidak sengaja terdengar oleh saya, 
dan ia mengatakan kalau sehari saja saya tidak merokok, badan saya 
menjadi terasa kurang enak. 
            Tidak sedikit orang yang perokok akhirnya menjadi kecanduan 
merokok terkena penyakit kanker paru-paru dan sudah pasti memiliki 
paru-paru yang kotor. 
            Susah untuk mencegah pecandu merokok untuk berhenti merokok 
bahkan mereka tidak memikirkan dampaknya ketika mereka sudah terjerat 
oleh asap rokok. 
            Tetapi jika mereka yang merokok berusaha untuk berhenti 
merokok, itu akan lebih baik lagi karena hidup kita bisa menjadi sehat dan 
alangkah lebih baiknya jika ditambah oleh olahraga yang rutin. Hidup kita 
menjadi bebas dari asap rokok. Dan meneruskan hidup secara sehat. ( KA 
4 ) 
            Dalam tulisan siswa tersebut dipaparkan bagian pendahuluan 
yang berusaha menarik perhatian pembaca dengan mengemukakan 
ungkapan yang dikemukakan oleh seorang pelajar dan memperkenalkan 
fakta-fakta yang berkaitan dengan merokok. Kemudian bagian penutup 
yang berisi kesimpulan.  Bagian tubuh tulisan yang berisi meyakinkan 
pembaca dengan menunjukkan kebenaran melalui fakta yang ada tidak 









            Contoh yang lain adalah tulisan argumentasi siswa KA 11: 
            Rokok terbuat dri tembakau yang diselimuti oleh sehelai kertas. 
Rokok memiliki berbagai macam kandungan, misalnya nikotin. Bagi 
perokok, nikotin adalah hal terbaik yg diinginkannya. Karena dengan 
menghisap nikotin, seorang pecandu rokok dapat merasakan suatu 
kenikmatan yg luar biasa. 
            Dalam hal ini rokok juga memiliki dampak negatif bagi kesehatan. 
Rokok dapat menyebabkan kanker, impotensi, gangguan kehamilan dan 
janin. Tetapi, bagi para pecandu rokok, semua hal itu sangat mudah 
terelakkan,  karena bagi para pecandu rokok sangat sulit untuk berhenti 
merokok.  
 
            Di dalam paparan tulisan argumentasi siswa KA 11 ini hanya 
terdapat pendahuluan saja. Bagian isi (tubuh) yang berisi bukti dan fakta-
fakta yang meyakinkan pembaca akan apa yang disampaikan pada 
pendahuluan tidak ada. Begitu juga bagian kesimpulan yang merupakan 
pembuktian kapada pembaca bahwa kebenaran yang ingin disampaikan 
melalui proses penalaran memang dapat diterima sebagai sesuatu yang 
logis. 
            Berdasarkan paparan di atas, lengkap atau tidak lengkapnya 
tulisan argumentasi siswa didasarkan pada kelengkapan organisasi isi 
yang terdapat dalam tulisan argumentasi siswa. Kelengkapan organisasi 
isi itu meliputi: pendahuluan, isi (tubuh), dan penutup. 
3. Kesalahan  Struktur  Kalimat Tulisan Argumentasi Siswa 
             Pada kesalahan  struktur  kalimat ini ada empat segi yang dikaji, 
yaitu:  pemakaian kata yang mubazir, penggunaan kata penghubung yang 
tidak tepat, kesatuan gagasan yang kabur, dan kalimat yang tidak logis. 







            Pada pemakaian kata-kata yang mubazir, siswa mempergunakan  
kata-kata yang tidak penting dan tidak ada hubungannya dengan inti 
kalimat dalam kalimat-kalimat pada tulisan argumentasinya. Hal ini 
membuat kalimat tersebut susah dipahami orang lain. Seperti yang 
dilakukan oleh siswa KA 1, contoh kalimatnya: Di dalam sebatang rokok 
terdapat banyak sekali zat-zat yang berbahaya bagi tubuh manusia dan 
dapat mengganggu bahkan merusak sistem kerja dari organ-organ dan 
sistem syaraf manusia. Kalimat tersebut kurang jelas, sehingga sulit untuk 
memahaminya. Seharusnya, banyak sekali dan zat-zat tidak ditulis secara 
bersamaan karena banyak sekali dan zat -zat itu kedua-duanya 
menyatakan jamak. Dalam kalimat yang efektif, hal ini tidak boleh 
dilakukan agar kalimatnya lebih singkat, jelas, dan padat. Begitu juga kata 
dari, sebaiknya dihilangkan saja. Kata dari tidak perlu digunakan karena 
penggunaannya tidak tepat. Dan yang terakhir kata sistem, kata ini tidak 
perlu diulang penggunaannya. Cukup sekali  saja, sehingga makna yang 
disampaikan  mudah dipahami. Seharusnya kalimat yang digunakan 
sebagai berikut: Di dalam sebatang rokok terdapat zat-zat yang 
berbahaya bagi tubuh manusia, sehingga dapat mengganggu bahkan  
merusak sistem kerja organ tubuh dan saraf. 
            Hal yang sama juga dilakukan siswa KA 22, kalimat yang 
dipergunakan sebagai berikut: Oleh karena itu kita harus membiasakan 
hidup sehat tanpa rokok dan  mensosialisasikan kepada masyarakat 







dalam kalimat tersebut terdapat kata-kata yang tidak perlu. Kata-kata 
karena rokok sangat berbahaya bagi kesehatan tidak perlu dikemukakan 
karena dari kata bahaya rokok sudah jelas makna yang terdapat dalam 
kalimat tersebut. Seharusnya kalimat yang dipergunakan sebagai berikut: 
Oleh karena itu, kita harus membiasakan hidup sehat tanpa rokok dan 
mensosialisasikan kepada masyarakat tentang bahaya merokok. 
            Analisis yang kedua mengenai penggunaan kata penghubung 
yang tidak tepat. Hal ini disebabkan siswa kurang memahami penggunaan 
atau pemakaian kata penghubung tersebut. Hal ini mengakibatkan makna 
kalimat yang disampaikan menjadi kurang jelas., seperti kalimat yang 
dipergunakan siswa KA 19 berikut ini: Penyakit yang terjadi akibat 
merokok adalah kanker paru-paru atau serangan jantung, dan penyakit 
sistem pernapasan. Kata atau dibuang saja, diganti dengan tanda koma. 
Kalimatnya menjadi lebih singkat dan maknanya lebih jelas.  Seharusnya 
kalimat yang dipergunakan sebagai berikut: Penyakit yang timbul akibat 
merokok adalah kanker paru-paru, serangan jantung, dan gangguan  
pernapasan. 
            Hal yang sama dilakukan siswa KA 28 , kalimat yang 
dipergunakan sebagai berikut: Perusahaan-perusahaan Indonesia 
sekarang sudah berlomba-lomba untuk membuka perdagangan usaha 
rokok dan juga sudah banyak sekali macam-macam rokok sekarang. Kata 
sekarang diganti saat ini,  diletakkan di depan kalimat, dan dibubuhi tanda 







menyatakan hubungan akibat, sehingga maknanya lebih jelas. 
Seharusnya kalimat yang dipergunakan sebagai berikut: Saat ini, 
perusahaan-perusahaan di Indonesia berlomba-lomba memeroduksi 
rokok, sehingga jenis rokok semakin bertambah. 
            Analisis yang ketiga  adalah kesatuan gagasan yang kabur. Hal ini 
terjadi karena pada saat siswa belum selesai mengungkapkan satu 
gagasan utuh dalam sebuah kalimat lalu muncul gagasan lain dalam 
pikirannya dan dapat juga karena kalimat yang dikemukakannya belum 
selesai.  Contonya terdapat pada tulisan siswa KA 20, kalimat yang 
digunakan sebagai berikut: Paru-paru orang merokok berwarna hitam 
kelam seakan keadaan paru- paru telah membusuk, sebaiknya jauhilah 
rokok karna sangat berbahaya bagi kesehatan bahkan rokok tambah 
banyak di produksi. Dalam kalimat ini ada tiga gagasan yang 
disampaikan, yaitu: ( 1) Paru-paru orang yang merokok berwarna hitam 
pekat seperti benda yang sudah membusuk, (2) Sebaiknya, jauhilah rokok 
karena  sangat berbahaya bagi kesehatan, dan  (3) Tetapi kenyataannya, 
produksi  rokok semakin bertambah saja. Seharusnya ketiga gagasan 
tersebut dituangkan dalam tiga kalimat agar gagasan yang ingin 
dikemukakan jelas. 
            Contoh yang lain terdapat pada tulisan siswa KA 27, kalimat yang 
dikemukakan sebagai berikut:  Rokok merupakan hal yang paling sering 
dijumpai di zaman sekarang. Baik itu di kalangan orangtua, remaja, 







saja. Siswa membuatnya menjadi dua kalimat sehingga gagasan yang 
disampaikan kurang jelas. Seharusnya kalimat yang dibuat adalah Saat 
ini, rokok dengan mudah kita temukan karena dikonsumsi semua 
kalangan, baik  orangtua,  remaja, maupun anak-anak.  
            Analisis yang terakhir pada aspek ini adalah kalimat yang tidak 
logis. Hal ini  terjadi karena siswa memasukkan bahasa yang 
dipergunakannya sehari-hari ke dalam tulisannya.  Seperti yang terdapat 
pada tulisan siswa KA 29, kalimat yang dipergunakannya sebagai berikut: 
Ada baiknya kita hidup dengan pola hidup sehat. Dan masuk dalam 
organisasi Antirokok. Supaya kita bisa jelaskan kepada masyarakat kita 
akan bahayanya rokok. Pada kalimat tersebut, di samping menggunakan 
kata-kata yang mubazir, gagasan kalimatnya yang kabur, juga kalimat 
yang digunakan tidak logis. Kita tidak harus masuk organisasi antirokok 
kalau mau menjelaskan atau memberikan penyuluhan bahaya merokok. 
Seharusnya kalimat yang dipergunakan sebagai berikut: Sebaiknya  kita 
hidup dengan pola hidup sehat dan memberikan  penyuluhan kepada 
masyarakat tentang bahaya merokok. 
            Contoh yang lain adalah pada tulisan siswa KA 30, kalimatnya 
sebagai berikut: Sebab akibat asap rokoknya si perokok, merugikan yang 
terhirup asap rokoknya. Gagasan yang disampaikan kalimat tersebut tidak 
jelas karena menggunakan kata-kata yang mubazir, gagasan kalimatnya 
kabur, dan kalimat yang digunakan tidak logis. Seharusnya kalimat yang 







orang yang berada di sekitar si perokok. 
            Kalimat-kalimat pada contoh di atas bukanlah kalimat yang efektif  
karena syarat-syarat kalimat seperti: strukturnya benar, pilihan katanya 
tepat, hubungan antarbagiannya logis, dan ejaannya pun harus benar, 
tidak ditemukan dalam kalimat-kalimat tersebut.  
4.  Kesalahan  Pilihan Kata (Diksi) Tulisan Argumentasi Siswa 
            Pada kesalahan  pilihan kata (diksi) ini ada tiga  segi yang dikaji, 
yaitu: penggunaan kata yang tidak tepat, kata yang disingkat, dan 
kesalahan penulisan kata. Pembahasan ketiga segi tersebut sebagai 
berikut: 
            Analisis yang pertama tentang penggunaan kata yang tidak  tepat.    
Ketidaktepatan tersebut terjadi karena siswa kurang memahami makna 
kata dan penggunaan kata tersebut dalam kalimat. Seperti yang terdapat 
pada tulisan siswa KA 11, Kalimat: Rokok terbuat dari tembakau yang 
diselimuti oleh sehelai kertas. Kata diselimuti tidak tepat dipakai dalam 
kalimat ini. Makna kata diselimuti adalah diberi selimut. Makna ini tidak 
cocok untuk  kalimat  yang terdapat pada tulisan argumentasi siswa 
tersebut. Kata yang dipakai adalah dilapisi, yang berarti diberi lapisan. 
Jadi, kalimat yang benar adalah Rokok terbuat dari tembakau yang 
dilapisi  oleh sehelai kertas. 
          Contoh kata yang lain terdapat pada tulisan argumentasi siswa KA  
19, kalimatnya sebagai berikut: Rokok merupakan sesuatu zat yang 







bahan yang merupakan pembentuk suatu benda atau unsur. Rokok 
merupakan suatu benda , bukan zat. Jadi, kalimat yang benar adalah  
Rokok merupakan sesuatu benda yang dihisap.  Berdasarkan 
pembahasan tersebut dapat dilihat bahwa siswa belum mampu memilih 
diksi yang tepat dalam tulisan. Siswa cenderung menggunakan kata yang 
tidak sesuai dengan konteks kalimat. Hal ini mengakibatkan kaburnya  
maksud dari tulisan tersebut. 
          Analisis kedua pada kesalahan diksi ini adalah kata yang disingkat. 
Pemakaian kata yang disingkat  dilakukan karena ketidaktahuan siswa 
tersebut kapan penyingkatan kata ini boleh dilakukan atau keinginan 
menyelesaikan tulisan secepat mungkin. Contoh kalimat yang 
menggunakan kata yang disingkat terdapat dalam tulisan siswa  KA 28, 
kalimatnya adalah Rokok di zaman kehidupan sekarang telah dihisap oleh 
banyak orang seperti orang dewasa dan anak2. Kata anak2 seharusnya 
tidak disingkat. Jadi, kalimat  yang seharusnya  adalah Rokok di zaman 
kehidupan sekarang telah dihisap banyak orang seperti orang dewasa dan 
anak-anak. 
            Contoh kalimat lain yang melakukan penyingkatan kata terdapat 
pasa tulisan siswa  KA 8. Kalimatnya adalah Selain bahaya bagi paru-
paru, rokok juga dapat menimbulkan penyakit jantung, kemandulan bagi 
perempuan, kanker, hipertensi,dll. Seharusnya kalimat yang digunakan 
adalah  Selain bahaya bagi paru-paru, rokok juga dapat menimbulkan 








            Analisis terakhir yang dibahas pada kesalahan  diksi ini adalah 
penulisan kata. Kesalahan itu terjadi karena kata yang ditulis tidak sesuai 
dengan ejaan yang disempurnakan. Dengan kata lain, yang digunakan 
siswa tidak baku.  Siswa sepertinya  belum memahami penulisan kata 
yang sesuai dengan ejaan atau kata yang baku. Penulisan yang salah itu 
dari segi kata serapan, kosa kata Indonesia, dan penulisan kata setelah 
ditambahkan imbuhan.  
            Contoh kesalahan penulisan kata ini terdapat pada kalimat yang 
terdapat dalam tulisan siswa KA 1. Kesalahan ini dari segi penulisan kata 
sesudah ditambahkan imbuhan. Kalimat tersebut adalah Masyarakat 
Indonesia sebagian besar adalah masyarakat yang mengkonsumsi rokok 
dalam kesehariannya.Penulisan kata mengkonsumsi salah karena 
menurut ejaan yang disempurnakan,  kata yang dimulai dengan huruf K  
apabila  ditambah dengan awalan “me-“, maka huruf K menjadi lebur. 
Jadi, kata yang benar adalah mengonsumsi. Sehingga kalimatnya 
menjadi: Masyarakat Indonesia sebagian besar adalah masyarakat yang 
mengonsumsi rokok dalam kesehariannya. Contoh kata yang lain 
seperti: memperdulikan dan mempengaruhi, seharusnya memedulikan 
dan memengaruhi, karena huruf “P” juga akan lebur apabila ditambah  
ditambah dengan awalan “Me”. 
            Penulisan kata serapan yang salah , antara lain: syaraf, akhli, dan  







Sedangkan kesalahan yang berasal dari kosa kata Indonesia, seperti: tau, 
karna, suda, negri, masarakat, dan jerah. Kata-kata tersebut seharusnya 
ditulis tahu, karena, sudah, negeri, masyarakat, dan jera. 
5.Kesalahan  Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca Tulisan   
   Argumentasi Siswa 
            Kesalahan  penggunaan ejaan dan tanda baca ini ditinjau dari tiga 
segi, yaitu kesalahan penulisan kata berimbuhan, kata depan, dan 
partikel, kesalahan pemakaian huruf kapital, dan kesalahan penggunaan 
tanda baca. Pembahasan ketiga segi tersebut sebagai berikut. 
            Dari segi kesalahan penulisan kata berimbuhan, kata depan , dan 
partikel, sepertinya siswa kurang  memahami bagaimana perbedaan 
penulisan kata depan dan berimbuhan, begitu juga penulisan  partikel. 
Kesalahan penulisan kata berimbuhan dapat dilihat dalam kalimat yang 
terdapat dalam tulisan argumentasi siswa KA 6:  Dan masih banyak 
penyakit berbahaya yang dapat di timbulkan oleh rokok. Penulisan kata 
di timbulkan  digabung karena “di-”  di sini merupakan awalan yang 
ditandai dengan kata yang mengikutinya merupakan kata kerja. Menurut 
ejaan yang disempurnakan, kata yang mendapat imbuhan, baik itu 
awalan, sisipan, dan akhiran, penulisannya dirangkaikan atau 
digabungkan dengan kata yang mengikutinya. Sehingga penulisan yang 
benar adalah Dan masih banyak penyakit berbahaya yang dapat 
ditimbulkan oleh rokok. Sedangkan penulisan kata disekitarnya yang 







hanya membahayakan kesehatan perokok saja tapi juga dapat 
berdampak buruk bagi yang ada disekitarnya, penulisan “di” ditulis 
terpisah dengan kata yang mengikutinya. “Di “ di sini merupakan kata 
depan yang ditandai dengan kata yang mengikutinya merupakan kata 
yang menunjukkan tempat. Berdasarkan ejaan yang disempurnakan, 
penulisan kata depan ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya. 
Sehingga penulisan yang benar adalah . Bahaya merokok tidak hanya 
membahayakan kesehatan perokok saja tapi juga dapat berdampak buruk  
yang ada di sekitarnya. 
            Contoh yang lain Kalimat: Dibalik enaknya meng hisap rokok, 
rokok juga memiliki zat yang bahaya bagi yang meng hisap maupun yang 
menghirup udara dari rokok. ( KA 27 )Seharusnya, Di balik enaknya 
menghisap rokok, rokok juga memiliki zat yang bahaya bagi yang meng-  
hisap maupun yang menghirup udara dari rokok. 
          Contoh kesalahan penulisan partikel terdapat dalam tulisan 
argumentasi siswa KA 25: Bahkan sekolahpun perlu melakukan 
sosialisasi penyuluhan bagi siswanya. Berdasarkan penulisan ejaan yang 
disempurnakan, penulisan partikel pun dipisah dengan kata yang 
diikutinya. Sehingga penulisan yang benar adalah Bahkan sekolah pun 
perlu melakukan sosialisasi penyuluhan bagi siswanya. 
            Analisis yang kedua dalam kesalahan  penggunaan ejaan dan 
tanda baca adalah kesalahan pemakaian huruf kapital. Kesalahan ini 







beberapa siswa yang menulis huruf kecil pada awal kalimat. Padahal 
menurut ketentuan ejaan yang disempurnakan, awal kalimat ditulis 
dengan huruf kapital. Kesalahan ini dapat dilihat dalam tulisan 
argumentasi siswa KA 1: tidak sedikit pelajar yang sudah terkontaminasi 
dengan rokok. Seharusnya, Tidak sedikit pelajar yang sudah 
terkontaminasi dengan rokok.  
            Di samping contoh di atas, ada juga siswa dalam tulisan 
argumentasinya menggunakan huruf kapital di tengah kalimat. Seperti 
yang dilakukan siswa KA 3: Tapi Bila sudah mencobanya, usahakan untuk 
Berhenti. Pada kata Bila dan Berhenti seharusnya digunakan huruf  kecil. 
Sehingga kalimatnya menjadi: Tapi bila sudah mencobanya, usahakan  
untuk berhenti. 
           Selain kedua hal di atas, siswa juga menulis kata sapaan Anda 
dengan menggunakan huruf kecil. Kata sapaan seharusnya penulisannya 
dimulai dengan  huruf kapital. Seperti kalimat  Untuk itu, berhentilah 
merokok demi kesehatan tubuh anda! ( KA 17 ). Seharusnya, Untuk itu, 
berhentilah merokok demi kesehatan tubuh Anda! 
            Analisis yang terakhir adalah kesalahan penggunaan tanda baca.  
Kesalahan ini ditemukan dalam tulisan argumentasi siswa KA 1: Selain itu 
juga dikarenakan mereka bergaul dengan orang-orang yang sudah biasa 
merokok. Seharusnya sesudah kata selain itu dibubuhi tanda koma 
karena tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung 







adalah Selain itu,  juga dikarenakan mereka bergaul dengan orang-orang 
yang sudah biasa merokok.  
            Kesalahan yang lain terdapat dalam tulisan argumentasi siswa KA 
9: Apabila ingin hidup sehat dan terhindar dari penyakit kita harus jauh 
dari rokok. Pada kalimat ini seharusnya sesudah kata penyakit, dibubuhi 
tanda koma karena tanda koma juga dipakai untuk memisahkan anak 
kalimat dari induk kalimat jika anak kalimat itu mendahului induk 
kalimatnya. Jadi, kalimat yang benar adalah Apabila ingin hidup sehat dan 
terhindar dari penyakit,  kita harus jauh dari rokok.  
            Begitu juga kesalahan penggunaan tanda titik, masih banyak 
siswa yang melakukannya. Seperti yang ditemukan dalam tulisan 
argumentasi siswa  KA 4: Kalau sehari saja saya tidak merokok, badan 
saya menjadi terasa kurang  enak. Penulisan kalimat tersebut salah 
karena tidak dibubuhi tanda titik pada akhir kalimat. Berdasarkan ejaan 
yang disempurnakan, tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan 
pertanyaan atau seruan. Sehingga kalimat yang benar adalah Kalau 
sehari saja saya tidak merokok, badan saya menjadi terasa kurang  enak. 
            Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa masih 
kesulitan dalam menerapkan penulisan sesuai dengan ejaan yang benar 
dan penggunaan tanda baca di dalam tulisan. 
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                                                       BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
            Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa kesalahan  
tulisan  argumentasi siswa kelas X SMA Plus Negeri 7 Bengkulu Tahun 
Pelajaran 2012/2013 ditinjau dari lima aspek, yaitu isi tulisan, organisasi 
isi, struktur kalimat, pilihan kata (diksi), serta penggunaan ejaan dan tanda 
baca. Secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut:      
            Kesalahan pengungkapan isi tulisan argumentasi ditinjau dari dua 
segi, yaitu kesesuaian isi tulisan dengan tema dan kesesuaian isi tulisan 
dengan jenis tulisan. Kesalahan dari segi kesesuaian isi tulisan dengan 
tema ini terletak pada tema tulisan yang tidak  sesuai dengan tema yang 
sudah ditentukan. Sedangkan kesalahan dari segi kesesuaian isi tulisan 
argumentasi siswa dengan jenis tulisan adalah tulisan siswa lebih 
mengarah ke eksposisi atau paparan. Di samping itu, siswa juga  tidak 
melengkapi tulisannya dengan bukti dan  fakta-fakta  yang akurat untuk 
mendukung pendapat yang dikemukakan.  
            Kesalahan organisasi isi terletak pada ketidaklengkapan 
organisasi tulisan argumentasi siswa. Di dalam tulisan argumentasi siswa 
tidak terdapat bagian isi (tubuh) tulisan yang berisikan pembuktian dan 
fakta-fakta untuk meyakinkan orang lain. Dengan tidak adanya bagian isi 







            Kesalahan  struktur kalimat ditinjau dari empat segi, yaitu 
pemakaian kata yang mubazir, penggunaan kata penghubung yang tidak 
tepat, kesatuan gagasan yang kabur, dan kalimat yang tidak logis. 
Kesalahan dari segi pemakaian kata yang mubazir disebabkan siswa 
memasukkan kata-kata yang tidak penting dan tidak ada hubungannya 
dengan inti kalimat di dalam tulisannya. Hal ini mengakibatkan kalimat 
tersebut susah untuk dipahami. Kesalahan  penggunaan kata penghubung 
yang tidak tepat disebabkan siswa kurang memahami penggunaan 
pemakaian kata penghubung tersebut. Berikutnya, kesalahan kesatuan 
gagasan yang kabur disebabkan siswa belum selesai mengungkapkan 
satu gagasan  dalam sebuah kalimat lalu muncul gagasan lain dalam 
pikirannya dan dapat juga karena kalimat yang dikemukakannya belum 
selesai. Sedangkan kesalahan dari kalimat yang tidak logis disebabkan 
siswa memasukkan bahasa yang dipergunakannya sehari-hari ke dalam 
tulisannya sehingga kalimat yang disampaikan terkesan tidak logis. 
            Kesalahan  pilihan kata ditinjau dari tiga segi, yaitu penggunaan 
kata yang tidak tepat, kata yang disingkat, dan penulisan kata. Kesalahan 
penggunaan kata yang tidak tepat terletak pada penggunaan kata-kata 
yang tidak sesuai dengan konteks kalimat. Kesalahan dari kata yang 
disingkat terletak pada pemakaian  penyingkatan kata dalam tulisan 
argumentasi siswa. Selanjutnya, kesalahan penulisan kata yang tidak 








            Kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca ditinjau dari tiga 
segi, yaitu kesalahan penulisan kata berimbuhan, kata depan, dan 
partikel, pemakaian huruf kapital, dan  penggunaan tanda baca. 
Kesalahan penulisan kata berimbuhan, kata depan, dan partikel terletak 
pada tulisan siswa yang menulis kata berimbuhan dengan memisahkan 
imbuhan dengan kata yang mengikutinya, menulis kata depan dengan 
menggabungkan kata depan tersebut dengan kata yang mengikutinya, 
dan menulis partikel dengan menggabungkan kata dengan partikel yang 
mengikutinya. Kesalahan pemakaian huruf kapital terletak pada tidak 
adanya pemakaian huruf kapital pada awal kalimat dan menggunakan 
huruf kapital di tengah-tengah kalimat. Selanjutnya, kesalahan 
penggunaan tanda baca ditemukan pada penggunaan tanda koma dan 
tanda titik dalam kalimat.  
 
B. Saran 
          Berdasarkan kesimpulan, dapat diberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Untuk siswa, sebaiknya lebih sering lagi melatih diri dalam menulis 
argumentasi sehingga tulisan argumentasi siswa menjadi lebih baik 
dan dengan demikian siswa akan mudah membedakan jenis 
argumentasi dari jenis karangan yang lain. Di samping itu, siswa 







nantinya  di dalam tulisan argumentasinya tidak lagi ditemukan 
penggunaan ejaan yang salah. 
2. Untuk guru bahasa Indonesia, dalam proses pembelajaran 
sebaiknya lebih teliti lagi dalam pemeriksaan tulisan siswa agar 
tahu di mana letak kesalahannya. Lebih banyak memberikan 
latihan-latihan dan menciptakan suasana belajar yang lebih 
menyenangkan bagi siswanya. Di samping itu, guru harus 
menggunakan media yang dapat menarik perhatian siswa. 
3. Untuk peneliti berikutnya, dalam proses penelitian ada baiknya  
menganalisis minimal tiga tulisan siswa sebagai data. Hal ini 
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Lampiran 1: Tabel Analisis Kesalahan Tulisan Argumentasi Siswa 








   KA    1         sesuai sesuai Isi dan jenis tulisan sesuai, 
tetapi bukti dan fakta-faktanya 
masih kurang. 
   KA    2 sesuai tidak sesuai Isi sesuai, jenis tidak karena  
bukti dan fakta-faktanya tidak 
ada. 
   KA    3 sesuai  sesuai Isi dan jenis tulisan sesuai, 
tetapi bukti dan fakta-faktanya 
masih kurang. 
   KA    4 sesuai tidak sesuai Isi sesuai dengan tema, tetapi 
jenisnya eksposisi. 
   KA    5 sesuai tidak sesuai Isi sesuai, jenis tidak karena  
bukti dan fakta-faktanya tidak 
ada. 
   KA    6 sesuai sesuai Isi dan jenis tulisan sudah 
sesuai. 
   KA    7 sesuai tidak sesuai Isi sesuai, tetapi bukti dan fakta-
faktanya tidak ada. 
   KA    8 tidak sesuai tidak sesuai Isi dan jenis tulisan tidak sesua, 
bukti dan fakta-fakta tidak ada. 
   KA    9 sesuai sesuai Isi dan jenis tulisan sesuai, 
tetapi bukti dan fakta-faktanya 
masih kurang. 
   KA  10 sesuai sesuai Isi dan jenis tulisan sudah 
sesuai. 
   KA  11 tidak sesuai tidak sesuai Isi dan jenis tulisan tidak sesuai, 
bukti dan fakta-fakta tidak ada. 
   KA  12 sesuai tidak sesuai Isi sesuai, jenis tidak karena  
bukti dan fakta-faktanya tidak 
ada. 
   KA  13 sesuai tidak sesuai Isi sesuai, jenis tidak karena  
bukti dan fakta-faktanya tidak 
ada. 
   KA  14 sesuai tidak sesuai Isi dan jenis tulisan tidak sesua, 
bukti dan fakta-fakta tidak ada. 
   KA  15 sesuai sesuai Isi dan jenis tulisan sudah 
sesuai 
   KA  16 sesuai sesuai Isi dan jenis tulisan sudah 
sesuai 
   KA  17 sesuai sesuai Isi dan jenis tulisan sudah 
sesuai 
   KA  18 tidak sesuai tidak sesuai Isi dan jenis tulisan tidak sesua, 
bukti dan fakta-fakta tidak ada. 
   KA  19 tidak sesuai tidak sesuai Isi dan jenis tulisan tidak sesuai. 
Tulisan memaparkan 







kimia yang terkandung dalam 
rokok. Bukti dan fakta-fakta tidak 
ada. 
   KA  20 sesuai tidak sesuai Isi sesuai, tetapi bukti dan fakta-
faktanya tidak ada. 
   KA  21 tidak sesuai tidak sesuai Isi dan jenis tulisan tidak sesua, 
bukti dan fakta-fakta tidak ada. 
   KA  22 sesuai sesuai Isi dan jenis tulisan sudah 
sesuai. 
   KA  23 sesuai sesuai Isi dan jenis tulisan sudah 
sesuai. 
   KA  24 tidak sesuai tidak sesuai Isi dan jenis tulisan tidak sesua, 
bukti dan fakta-fakta tidak ada. 
   KA  25 tidak sesuai tidak sesuai Isi dan jenis tulisan tidak sesua, 
bukti dan fakta-fakta tidak ada. 
   KA  26 sesuai tidak sesuai Isi sesuai, tetapi bukti dan fakta-
faktanya  tidak ada. 
   KA  27 sesuai sesuai Isi dan jenis tulisan sudah 
sesuai. 
   KA  28 tidak sesuai tidak sesuai Isi sesuai, tetapi bukti dan fakta-
faktanya  kurang kelihatan, 
tulisan cenderung berbentuk 
paparan. 
   KA  29 sesuai tidak sesuai Isi sesuai dengan tema, tetapi  
jenis tulisan tidak sesua, bukti 
dan fakta-fakta tidak ada. 
   KA  30 sesuai sesuai Isi dan jenis tulisan sesuai, 



















Lampiran  2: Tabel Analisis KesalahanTulisan Argumentasi Siswa  






   KA    1 Lengkap  Ada pendahuluan, isi, dan penutup dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
   KA    2 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA    3 Lengkap Ada pendahuluan, isi, dan penutup dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
   KA    4 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA    5 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA    6 Lengkap Ada pendahuluan, isi, dan penutup dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
   KA    7 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA    8 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA    9 Lengkap Ada pendahuluan, isi, dan penutup dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
   KA   10 Lengkap Ada pendahuluan, isi, dan penutup dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
   KA   11 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA   12 Tidak Lengkap Ada pendahuluan, isi, dan penutup dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
   KA   13 Tidak Lengkap Ada pendahuluan, isi, dan penutup dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
   KA   14 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA   15 Lengkap Ada pendahuluan, isi, dan penutup dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
   KA   16 Lengkap Ada pendahuluan, isi, dan penutup dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
   KA   17 Lengkap Ada pendahuluan, isi, dan penutup dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
   KA   18 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA   19 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA   20 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA   21 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA   22 Lengkap Ada pendahuluan, isi, dan penutup dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
   KA   23 Lengkap Ada pendahuluan, isi, dan penutup dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
   KA   24 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA   25 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA   26 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA   27 Lengkap Ada pendahuluan, isi, dan penutup dalam tulisan 
argumentasi siswa. 
   KA   28 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 
   KA   29 Tidak Lengkap Dari segi isi, tidak ada fakta dan bukti. 









Lampiran  3: Tabel Analisis Kesalahan Tulisan Argumentasi Siswa  
                         Ditinjau dari Aspek Struktur Kalimat 
 
Data Struktur Kalimat Keterangan 
 KA    1 Di dalam sebatang rokok terdapat 
banyak sekali zat-zat yang berbahaya 
bagi tubuh manusia dan dapat 
mengganggu bahkan merusak sistem 
kerja dari organ-organ dan sistem syaraf 
manusia. 
Seharusnya: Di dalam 
sebatang rokok terdapat zat-zat 
yang berbahaya bagi tubuh 
manusia, sehingga dapat 
mengganggu bahkan merusak 
sistem kerja  organ tubuh dan 
saraf manusia. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir dan 
Penggunaan kata penghubung 
yang tidak tepat) 
 
 KA    2 Banyak siswa SMP/SMA terutama laki-
laki merasa jika tidak merokok rasanya 
seperti ada yang kurang. 
Seharusnya: Banyak siswa 
SMP/SMA merasa ada yang 
kurang apabila tidak merokok. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir dan 
Penggunaan kata penghubung 
yang tidak tepat) 
 
 KA    3 Bukan hanya orang yang merokok saja 
menda- patkan penyakit, tetapi orang 
yang menghirup asap rokok pun, ikut 
mendapatkan penyakit. 
Seharusnya: Bukan hanya 
orang  yang merokok saja 
mendapatkan penyakit, tetapi 
juga yang menghirup asapnya. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 KA    4 Ada salah satu pelajar yang merokok 
dan tidak sengaja terdengar oleh saya, 
dan ia mengata- kan kalau sehari saja 
saya tidak merokok, ba- dan saya 
menjadi terasa kurang enak. 
Seharusnya:Secara tidak 
sengaja saya  mendengar 
seorang pelajar mengatakan 
badannya terasa kurang enak 
kalau sehari saja tidak merokok.  
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 KA    5 Cobalah untuk menghindarinya karena 
kalau sudah mencoba, susah untuk 
menghilangkan candu dalam merokok. 
Seharusnya: Hindarilah rokok, 
kalau sudah kecanduan akan 
sulit untuk mengatasinya. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 KA    6 Rokok bukan hanya meracuni tubuh 
pengguna- nya, tetapi rokok juga bisa 
meracuni anak bangsa. 
Seharusnya: Rokok bukan 
hanya meracuni tubuh 
penggunanya, tetapi juga orang 
lain. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir dan Kalimat 








 KA    7 Rokok sebaiknya tidak boleh digunakan 
secara berlebihan, jika digunakan 
secara berlebihan akan berakibat 
kepada diri kita sendiri. 
Seharusnya: Sebaiknya rokok 
tidak digunakan secara 
berlebihan agar tidak berakibat 
buruk bagi tubuh kita. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 KA    8 Lalu, dari pihak sekolah harus bisa 
tegas, sering memberikan penyuluhan, 
dan sering kali bisa melakukan razia, 
jika ada siswa yang mencurigakan atau 
yang sering mojok-mojok di belakang 
sekolah. 
Seharusnya: Pihak sekolah 
harus lebih tegas, sering 
memberikan penyuluhan, dan 
melakukan razia terhadap siswa 
yang mencurigakan. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 KA    9 Apabila ingin hidup sehat dan ter hindar 
dari penyakit. Kita harus jauh bdari rokok 
Seharusnya: Apabila ingin 
hidup sehat dan terhindar dari 
penyakit, jauhilah rokok. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 KA   10 Seorang pecandu rokok akan 
mengalami sakit berkepanjangan dan 
berakhir pada kematian tentunya rokok 
tersebut tidak ada gunanya hanya 
membeli dari uang orangtua kemudian 
membakar rokok tersebut menghisap 
asapnya dan menyebabkan kematian. 
Seharusnya dibuat menjadi 
dua kalimat: 
1. Seorang pecandu rokok akan  
    mengalami sakit  
    berkepanjangan dan dapat   
    berakhir pada kematian. 
2. Dengan kata lain, merokok itu  
    tidak ada gunanya, hanya  
    menghabiskan uang saja. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir dan 
Kesatuan gagasan yangkabur) 
 
 KA   11 Tetapi, bagi para pecandu rokok, semua 
hal itu sangat mudah terelakkan. 
Seharusnya: Tetapi bagi 
pecandu rokok, semua itu tidak 
ada artinya. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir dan 
Kesatuan gagasan yang kabur) 
 
 KA   12 Bukan hanya kesehatan manusia tapi 
juga  ber- dampak buruk untuk 
lingkungan alam, karena asap abu 
rokok, dan batang rokok dapat 
mencemari lingkungan ini.  
Seharusnya: Dampak buruk 
merokok bukan hanya pada 
kesehatan manusia saja, tetapi 
juga pada lingkungan yang 
tercemari asap, abu, dan batang 
dari rokok tersebut. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 KA   13 Rokok terbuat dari Tembakau, dan 
kalian pasti tau rokok itu mengandung 
Nikotin. 
Seharusnya: Rokok terbuat 
dari tembakau dan mengandung 
nikotin. 







kata yang mubazir) 
 
 KA   14 Rokok adalah: sesuatu zat yang dihisap 
dari mulut dan silinder dari kertas 
berukuran panjang 60 hingga 120 cm 
dan rokok terbuat dari tembakau. 
Seharusnya: Rokok adalah 
suatu benda yang dibuat dari 
tembakau, dihisap, berbentuk 
silinder, dilapisi kertas, dan 
panjangnya 60 hingga 120 cm. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir dan Kalimat 
yang tidak logis) 
 
 KA   15 Menurut saya ada baik nya masyarakat 
mulai membatasi diri dalam penggunaan 
obat, terutama bagi pecandu rokok? 
Seharusnya: Menurut saya, 
sebaiknya masyarakat 
khususnya pecandu rokok, 
mulai mengurangi kegiatan 
merokok. 
( Kesalahan pada kalimat yang 
tidak logis) 
  
 KA   16 Dan hanya sebagian orang yang tahu 
apa saja efek/akibat dari penggunaan 
rokok, efek dari penggunaan rokok atau 
Bahaya rokok bagi kesehatan yaitu 
radang paru-paru, gangguan kehamilan 
dan janin dan masih banyak lagi. 
Seharusnya: Tidak semua 
orang ta- hu akibat merokok 
bagi kesehatan, seperti: radang 
paru-paru, gangguan kehamilan 
dan janin, serta banyak lagi 
yang lain. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 KA   17 Janganlah melihat dari kenikmatan 
sesaat yang diberikan rokok, tetapi 
lihatlah dampak jangka panjang yang 
akan terjadi pada kesehatan apabila 
merokok. 
Seharusnya: Janganlah melihat 
kenikmatan sesaat ketika 
menghisap rokok, tetapi lihatlah 
dampaknya bagi kesehatan di 
kemudian hari. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 KA   18 Rokok terdapat zat nikotin yg dpt bahaya 
bagi kesehatan kita. 
Seharusnya: Rokok 
mengandung nikotin yang 
sangat berbahaya bagi 
kesehatan. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 KA   19 Penyakit yang terjadi akibat merokok 
adalah kanker paru-paru atau serangan 
jantung, dan penyakit sistem 
pernapasan. 
Seharusnya: Penyakit yang 
timbul akibat merokok adalah 
kanker paru- paru, serangan 
jantung, dan gangguan 
pernapasan.  
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir dan 
Penggunaan kata penghubung 
yang tidak tepat) 
 
 KA   20 Paru-paru orang merokok berwarna 
hitam kelam seakan keadaan paru-paru 
Seharusnya dibuat menjadi 







telah membusuk, sebaiknya jauhilah 
rokok karna sangat berbahaya bagi 
kesehatan bahkan rokok tambah banyak 
di produksi. 
1. Paru-paru orang yang  
    merokok berwarna hitam   
    pekat seperti benda yang   
    sudah membusuk. 
2. Sebaiknya, jauhilah rokok  
    karena  sangat berbahaya  
    bagi kesehatan. 
3. Tetapi kenyataannya,  
    produksi rokok semakin  
    bertambah saja. 
(Kesalahan pada kesatuan 
gagasan yang kabur) 
 
 KA   21 rokok itu terbuat dari Bahan Bahan 
tembakau di racik dan di tambah tambah 
menjadi sebuah rokok. 
Seharusnya: Rokok dibuat dari 
tembakau dan ditambah dengan 
bahan-bahan yang lain. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 KA   22 Oleh karena itu kita harus membiasakan 
hidup sehat tanpa rokok dan 
mensosialisasikan kepa- da masyarakat 
tentang bahaya rokok karena rokok 
sangat berbahaya bagi kesehatan. 
Seharusnya: Oleh karena itu, 
kita harus membiasakan hidup 
sehat tanpa rokok dan 
mensosialisasikan kepada 
masyarakat tentang bahaya 
merokok  
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 
 KA   23 Orang yang mengkonsumsi rokok dapat 
dengan mudah kita temukan, baik itu 
diangkutan umum, pasar, gedung 
perkantoran, bahkan tidak jarang pula 
ditemukan guru yang merokok di 
pekarangan sekolah. 
Seharusnya: Orang yang 
mengonsumsi rokok dapat 
dengan mudah kita temukan, 
seperti: di angkutan umum, 
pasar, gedung perkantoran, 
bahkan guru yang sedang 
berada di lingkungan sekolah. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 KA   24 Akibat yang timbul pada rokok, yaitu 
asap rokok dapat membuat paru-paru 
sesak dan juga merubah warna paru-
paru kita dari merah marum, menjadi 
warna hitam. 
Seharusnya: Merokok dapat 
mengakibatkan sesak nafas, 
radang paru-paru, dan merubah 
warna paru-paru dari merah 
marun menjadi hitam. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir, Kesatuan 
gagasan yang kabur, dan 
Kalimat yang tidak logis) 
 
 KA   25 bahkan untuk saat ini rokok kini sudah 
populer dikalangan remaja, akibat 
banyaknya ungkapan yang digunakan 
remaja untuk merokok terkhu- susnya 
pada kaum Adam. 
Seharusnya dibuat menjadi 
dua kalimat:  
1. Saat ini, rokok sangat populer  
    di  kalangan remaja. 
2. Hal ini disebabkan banyaknya  







rokok   dengan kejantanan 
kaum laki-laki. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir, Penggunaan 
kata penghubung yang tidak 
tepat, dan Kesatuan gagasan 
yang kabur) 
 
 KA   26 Dimana kandungan merokok itu sendiri 
merusakan jaringan syaraf tubuh 
manusia se- perti adanya nikotin bahkan 
dampak buruk yang dihasikan,. 
Seharusnya: Nikotin yang 
terkandung di dalam  rokok 
dapat merusak jaringan saraf 
tubuh manusia. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir) 
 
 KA   27 Rokok merupakan hal yang paling sering 
dijumpai di zaman sekarang. Baik itu di 
kalang- an orangtua, remaja, hingga 
anak-anak. 
Seharusnya digabung 
menjadi satu kalimat. 
- Saat ini, rokok dengan mudah  
   kita temukan karena  
   dikonsumsi semua kalangan,  
   baik  orangtua, remaja,  
   maupun anak-anak.  
   (Kesalahan pada pemakaian  
   kata yang mubazir dan  
   Kesatuan gagasan yang  
   kabur) 
 
 KA   28 Perusahaan-perusahaan Indonesia 
sekarang sudah berlomba-lomba untuk 
membuka perdagangan usaha rokok 
dan juga sudah banyak sekali macam-
macam rokok sekarang. 
Seharusnya:  
Saat ini, perusahaan-
perusahaan di Indonesia 
berlomba-lomba memeroduksi 
rokok, sehingga jenis rokok 
semakin bertambah. 
(Kesalahan pada pemakaian 
kata yang mubazir dan 
Penggunaan kata penghubung 
yang tidak tepat) 
 
 KA   29 Ada baiknya kita hidup dengan pola 
hidup sehat. Dan masuk dalam 
organisasi Anti rokok. Supaya kita bisa 
jelaskan kepada masyarakat kita akan 
bahayanya rokok. 
Seharusnya digabung 
menjadi satu kalimat. 
- Sebaiknya  kita hidup dengan  
   pola hidup sehat dan  
   memberikan  penyuluhan  
   kepada masyarakat tentang  
   bahaya merokok. 
   (Kesalahan pada pemakaian  
   kata  yang mubazir, Kesatuan  
   gagasan  yang kabur, dan  
   Kalimat yang tidak  logis) 
 
 KA   30 Sebab akibat asap rokoknya si perokok, 
merugikan yang terhirup asap rokoknya. 
Seharusnya: Hal ini 
disebabkan asap rokok terhirup 
oleh orang yang berada di 
sekitar si perokok. 







kata penghubung yang tidak 
tepat, Kesatuan gagasan yang 
kabur, dan Kalimat yang tidak 
logis) 
 



























Lampiran  4: Tabel Analisis Kesalahan Tulisan Argumentasi Siswa 








Kesalahan Penulisan    
                Kata 





KA   2 terletak - nafas Seharusnya: 
napas,tergantung 
KA   3  - - akhli, janglah,  Seharusnya:  
ahli, janganlah 
KA   4 bisa,ditambah,
oleh 
- penakit, besas Seharusnya: bisa, 
dibareng, dengan, 
penyakit, bebas 
KA   5 candu - kangker Seharusnya: 
kecanduan, kanker 
KA   6 bisa - - Seharusnya: 
dapat. 
KA   7 menjadi trendy           -                        - Seharusnya: tidak 
asing 
KA   8 bahaya,sering 
kali,mojok-
mojok 




dan lain-lain, tahu, 
hipertensi 
KA   9 - - - Diksi sudah 
memadai. 
KA 10 membahaya- 
kan 
 kangker, Seharusnya: 
berbahaya,kanker 
KA 11 diselimuti yg                       - Seharusnya: 
dilapisi, yang 
KA 12             -          -                       - Diksi sudah 
memadai 
KA 13 kenapa          - tau Seharusnya: 
mengapa, tahu 
KA 14 - - karna,aktipitas,mudah Seharusnya: 
karena,aktivitas, 
anak muda 
KA 15              - - mengkonsumsi Seharusnya: 
mengonsumsi 
KA 16 kenapa - tau Seharusnya: 
mengapa, tahu 
KA 17 oleh,dengan, 
menghisap 
           -                        - Seharusnya: 
berbagai, bagi, 
menghirup 
KA 18 dibilang,pecan- 
du 










KA 19 zat,dari,adalah - bevariasi Seharusnya: 
benda, di, ada, 
bervariasi 
KA 20            - - karna Seharusnya: 
karena 
KA 21 meningkatkan - hipetensi Seharusnya: 
mendekatkan, 
hipertensi 
KA 22 cemilan - bahka, liver Seharusnya: 
kudapan, bahkan, 
lever 








KA 24 timbul, pada - - Seharusnya: 
ditimbulkan, oleh 
KA 25 - - negri,karna,syaraf Seharusnya: 
negeri, karena, 
saraf 













KA 27 - - - Diksi sudah 
memadai. 
KA 28 berasal anak2,yg - Seharusnya: 
timbul, anak-anak, 
yang  
KA 29 jelaskan, 
bahayanya 
- karna Seharusnya: 
menjelaskan, 
bahaya,karena 
















Lampiran  5: Tabel Analisis KesalahanTulisan Argumentasi Siswa  
                       Ditinjau dari Aspek Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca 
 
Kode 
Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca 
 
Keterangan Kesalahan Penulisan  
Kata Berimbuhan Kata 






KA     1 di lakukan,di karenakan,di 





Huruf pertama pada 
awal kalimat ke- 
2,3,5,8,9,11,12,13,17,
18. 
-Selain itu (,) 
-Maka dari itu(,) 
-Tanda titik   
   pada judul 
Perlu pemaham- 
an penulisan 






KA     2 Sudah menerapkan 
penulisan kata berimbuhan, 
kata depan, dan partikel 
dengan baik. 
Huruf pertama pada 
awal kalimat 5, 
penulisan kata “Dan” 




baca dengan baik. 
Perlu pemaham- 
an pemakaian 
huruf kapital dan 
tanda baca. 
KA     3 Sudah menerapkan 
penulisan kata berimbuhan, 
kata depan, dan partikel 
dengan baik. 
-Penulisan Dan,Akhli  
 Merokok,Berbahaya 
,Akan, Bocor, Rusak,    
 Merusak, Menghirup,   
 Asap,Berhenti, Tanpa   
 di tengah kalimat. 
-Huruf pertama pada 
awal  kalimat ke-6. 









-Tapi bila sudah 
mencobanya(,) 
usaha kan untuk 
berhenti. 




huruf kapital dan 
tanda baca. 
KA     4 Sudah menerapkan 
penulisan kata berimbuhan, 
kata depan, dan partikel 
dengan baik. 
Sudah menerapkan 
pemakaian huruf  
kapital dengan baik. 
-Penggunaan 
tanda titik untuk 
mengakhiri  





KA     5 didalam,diatas,jangan lah, 
seharusnya di dalam, di atas 
janganlah 
-Huruf pertama pada   
 awal  kalimat ke-  
  2,3,7, dan 8. 
-Penulisan  
Tembakau,Dunia,Rela  
Halal,Demi,Rokok di  
tengah kalimat. 
-Penggunaan  




kalian...di dalam  
rokok juga ter –  





sudah ada di 
atas(?) 
-Tanda petik dua  
   pada judul. 
 Perlu pemaham 
an penulisan 













pemakaian huruf  
kapital dengan baik. 
-Tanda petik dua  
   pada judul. 
Perlu pemaham- 
an penulisan ka- 
ta berimbuhan 
dan tanda baca. 
Ka     7 di temukan,rokoknyapun 
didalam,di sebut,di gunakan, 
seharusnya ditamukan, 
rokoknya pun, di dalam, 
Sudah menerapkan 
pemakaian huruf  




didalam bun kus 
Perlu pemaham- 















- Tanda petik dua  
   pada judul. 
kata depan, dan 
tanda baca 
KA     8 Sudah menerapkan 
penulisan kata berimbuhan, 
kata depan, dan partikel 
dengan baik. 
Sudah menerapkan 
pemakaian huruf  
kapital dengan baik. 
-Rokok(,) pasti  
semua orang tau 




an  penggunaan 
tanda baca. 
KA     9 di hisap,meng  hisap, asap 
nya, sangat lah,ber bahaya, 





di tengah kalimat. 
-Tidak adanya 
penggunaan tanda 
titik pada kalimat 1 
dan 2. 
-Apabila ingin 
hidup sehat dan 
terhindar dari 
penyakit. kita 
harus jauh dari 
rokok Seharusnya 





-Tanda petik dua  






dan tanda baca. 
KA    10 di lakukan seharusnya 
dilakukan 
-Kata sapaan anda 
ditulis dengan huruf 
kecil , seharusnya 
Anda. 
-Huruf pertama pada 
awal kalimat yang ke-
5 dan 15. 
-Penggunaan huruf 
kapital pada kata-kata 
Radang,Liver,Hiperten
si, yang berada di 
tengah kalimat. 
-Penggunaan huruf 
kapital  kata 
penghubung  Bagi 
pada judul. 






-Jika anda tidak 
ingin melihat 

















dan tanda baca 




kapital kata Seorang 
yang berada di tengah 
kalimat. 
-Penggunaan huruf 
kapital  kata 




Tetapi, bagi para 
pecandu rokok, 
semua hal itu 
sngat mudah 
terelakkan. Tanda 








dan tanda baca 
KA    12 disekitarnya seharusnya di 
sekitarnya 
Penggunaan huruf 
kecil pada awal    






























tanda titik untuk 
mengakhiri kalimat 
ke- 7. 




kapital pada kata-kat a 
Pasti,Tembakau, 
Nikotin, Penyakit, 
Seperti, dan Kenapa 




 -Rokok, dapat 









setelah kata rokok 









dan tanda baca 
KA    14 Sudah menerapkan 
penulisan kata berimbuhan, 
kata depan, dan partikel 
dengan baik 
-Penggunaan huruf 
kecil pada awal    





kapital  kata 









huruf kapital dan 
tanda baca. 
KA    15 baik nya seharusnya 
baiknya 
Kata sapaan anda 
ditulis dengan huruf 











an huruf kapital, 
dan tanda baca. 
KA    16 di campur seharusnya 
dicampur, di perluas 
seharusnya diperluas, di 
sediakan seharusnya 
disediakan 
-Penggunaan  huruf 
kapi tal pada kata-kata 
Bahaya, Udara, dan 
Juga yang -berada di 
tengah kalimat 
- Penggunaan huruf 
kapital  kata 





kalimat ke- 3 dan 
9. 





titik setelah kata 
tentu dihilangkan. 
-Jadi(,) bagaimana 










KA    17 dimasyarakat, dibalik, 
disekitar, seharusnya di 
masyarakat, di balik  dan  di 
sekitar 
-Penggunaan huruf 
kapital pada kata 




-Kata sapaan anda 
ditulis dengan huruf 
kecil , seharusnya 
Anda 
- Penggunaan huruf 
kapital  kata 
penghubung  Bagi 
pada judul. 
 
Tanda petik dua  
   pada judul 
Perlu pemaham 
an penulisan 













diproses kapital pada kata-kata 




   pada judul an penggunaan 
kata berimbuh- 
an,  pengguna –
an tanda  baca 
dan huruf 
kapital. 
KA    19 di hisap dan di cacah, 
seharusnya dihisap dan 
dicacah 
-Penggunaan huruf 
kecil pada awal 








an,  pemakaian 
huruf kapital, 
dan tanda baca. 
KA    20 di produksi seharusnya  
diproduksi 
Penggunaan huruf 
kecil pada awal 
kalimat ke- 2. 
- Tidak adanya 
penggunaan tanda 
titik mengakhiri 
kalimat ke- 6. 
Tanda petik dua  




an,  pemakaian 
huruf kapital, 
dan tanda baca. 
KA    21 di racik dan contoh nya  
seharusnya diracik dan 
contohnya 
-Penggunaan huruf 
kapital  pada kata-kata 
Bahan Bahan, 
Penyakit yang berada 
di tengah kalimat. 
-Penggunaan huruf 
kecil pada awal  
kalimat ke- 5 dan 6. 
- Penggunaan huruf 





kanker,   
paru-paru,  
hipertensi(,) dan  
menyebabkan   








an,  pemakaian 
huruf kapital, 
dan tanda baca. 
KA    22 Sudah menerapkan 
penulisan kata berimbuhan, 
kata depan, dan partikel 
dengan baik 
- Kata sapaan anda 
ditulis dengan huruf 
kecil , seharusnya 
Anda. 
-Penggunaan huruf 
kapital  kata 





kalimat ke- 4 . 






huruf kapital dan 
tanda baca. 
KA    23 dikalangan,diangkutan,ditem
ukan, 
dibangku,dikalangan, 






kapital pada kata 
Terutama, Tersebut, 









an,  kata depan, 
pemakaian dan 
huruf kapital  
KA    24 di hancurkan seharusnya 
dihancurkan 
Penggunaan huruf 
kapital pada kata-kata 
Remaja, Dewasa, dan 
Merokok di tengah 
kalimat. 
-Penggunaan huruf 
kapital  kata 









an dan huruf 
kapita.l 
KA    25 dikalangan,dimana,sekolahp
un, seharusnya di kalangan, 
di mana, sekolah pun 
-Penggunaan huruf 
kecil pada awal    
kalimat ke- 2 dan 4. 
Seharusnya 









kata depa n, 
kata berimbuh- 




KA    26 dimana-mana,dikalangan, 
seharusnya di mana-mana, 
di kalangan  
-Penggunaan huruf 
kapital pada kata 



















kecil pada awal 
kalimat terakhir. 
4,8,11,dan 15. tanda baca. 
KA    27 dibalik seharusnya di balik Pada judul, awal kata 
bagi ditulis dengan 
huruf kapital, 
seharusnya huruf kecil 
karena marupakan 
kata penghubung. 










kecil   pada awal 
kalimat ke- 3. 
-Penulisan huruf 
kapital (H) di tengah 












KA    29 bahaya nya seharusnya 
bahayanya 
-Penggunaan huruf   
kecil  pada awal  
 kalimat ke-2,  4,5,6,  
dan 7. 
- Penggunaan huruf  
   kapital pada kata  
   Masuk dan  
   Masyarakat yang  
   berada di tengah  












KA    30 di larang, dilingkungan, tidak 
lah, seharusnya dilarang, di 
lingkungan, tidaklah 
Sudah menerapkan 
pemakaian huruf  
kapital dengan baik. 
Selain itu(,) Perlu pemaham- 
an penulisan 

























PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU 
 
1.Tulisan yang baik akan mengutarakan isi tulisan yang sesuai dengan       
   tema.Dalam  tulisan argumentasi siswa terdapat beberapa siswa yang   
   tulisannya tidak sesuai dengan tema yang ditentukan. Menurut Bapak/   
   Ibu, apa penyebab hal ini terjadi?  
2.Dari hasil analisis tulisan argumentasi siswa, saya menemukan  
   beberapa tulisan yang bukan berjenis argumentasi. Menurut Bapak/Ibu,  
   mengapa siswa masih kesulitan membedakan jenis tulisan argumentasi  
   dengan jenis yang lain seperti narasi, eksposisi, deskripsi, dan  
    persuasi? 
3. Dalam tulisan argumentasi ada organisasi yang meliputi: pendahuluan,  
    isi, dan penutup. Berdasarkan analisis  tulisan argumentasi siswa yang  
    sudah saya lakukan, sebagian besar tulisan siswa tidak memuat  
    pembuktian fakta-fakta atas kebenaran yang disampaikan (bagian  
    isi/tubuh). Menurut Bapak/Ibu, apa yang menjadi  faktor kesalahan- 
    kesalahan yang dilakukan siswa siswa ini? 
4. Kalimat yang baik adalah kalimat yang efekt if. Sejauh mana  
    Pemahaman siswa tentang kalimat efektif? Mengapa dalam tulisan  
    argumentasi siswa masih banyak  terdapat kalimat yang kurang efektif.  
    Jelaskan pendapat Bapak/Ibu! 
5. Setelah menganalisis tulisan argumentasi siswa dari aspek diksi, saya  
    menemukan beberapa kesalahan yaitu: pemilihan kata yang kurang  
    tepat, kata yang disingkat, dan penulisan yang tidak sesuai dengan  
    ejaan yang disempurnakan. Jelaskan pendapat Bapak/Ibu tentang hal  









6. Kesalahan penulisan kata berimbuhan, kata depan, partikel, pemakaian  
    huruf  kapital, dan penggunaan tanda baca masih banyak ditemukan      
    dalam tulisan argumentasi siswa. Mengapa hal ini bisa terjadi, padahal  
    materi tersebut sudah diterima siswa dari dia duduk di bangku sekolah  
   dasar? Jelaskan pendapat Bapak/Ibu! 
7. Apa usaha-usaha yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengatasi kesalahan- 
    kesalahan yang dilakukan siswa dari aspek isi tul    
 isan? 
8. Tolong Bapak/Ibu jelaskan usaha-usaha yang dilakukan dalam  
    mengatasi kesalahan-kesalahan dari aspek organisasi isi yang  
    dilakukan siswa! 
9. Usaha-usaha apa yang Bapak/Ibu lakukan dalam mengatasi kesalahan- 
   kesalahan  yang dilakukan siswa dari segi struktur kalimat? 
10. Berdasarkan kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa  dari segi  
     diksi, usaha-usaha apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasinya? 
11.Tolong Bapak/Ibu jelaskan usaha-usaha yang dilakukan dalam  
     mengatasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dari aspek  
     penggunaan ejaan dan tanda baca! 
12. Apa yang mendasari Bapak/Ibu memilih usaha-usaha tersebut dalam  
     mengatasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
     menulis argumentasi? 
13. Sejauh mana penerimaan siswa terhadap usaha-usaha yang  
       Bapak/Ibu lakukan tersebut? 
14. Apakah usaha-usaha yang Bapak/Ibu lakukan tersebut besar  
      kontribusinya dalam mengatasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan  
      siswa dalam menulis argumentasi? Jelaskan! 
 
































